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Abstract 
Small and medium enterprises think that it is quite difficult and need to be given training or 
assistance in preparing financial reports in accordance with the standards. The development of 
MSMEs in Indonesia is still faced with a variety of problems, causing weak competitiveness of 
imported products, problems, global crisis, low education, lack of accounting skills, perception 
that accounting is not important in business, the perception that accounting is too complicated to 
do there is no separation of personal funds and funds used in business processes. This research 
is expected that small and medium enterprises understand the preparation of financial reports in 
accordance with financial accounting standards. The sample in this study was 93 MSME 
respondents at the Cooperative and UMKM Office. This research method uses multiple linear 
regression analysis. The results of his research stating the provision of information and 
socialization as well as the size of the business had a positive and significant effect on the 
understanding of SAK-ETAP in the city of Batam. 
Keywords:  Provision Of Information And Socialization, Size Of Business, Understanding 
                  Of Financial Accounting Standards Of Entities Without Public Accountability. 

 
Abstrak 

Usaha kecil dan menengah berpendapat bahwa ini cukup sulit dan perlu diberikan pelatihan atau 
bantuan dalam menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan standar. Perkembangan UMKM di 
Indonesia masih dihadapkan pada berbagai masalah, menyebabkan lemahnya daya saing produk 
impor, masalah, krisis global, pendidikan rendah, kurangnya keterampilan akuntansi, persepsi 
bahwa akuntansi tidak penting dalam bisnis, persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk 
dilakukan tidak ada pemisahan dana pribadi dan dana yang digunakan dalam proses bisnis. 
Penelitian ini diharapkan perusahaan kecil dan menengah memahami penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 93 
responden UMKM di Kantor Koperasi dan UMKM. Metode penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitiannya yang menyatakan penyediaan informasi dan 
sosialisasi serta ukuran bisnis memiliki efek positif dan signifikan terhadap pemahaman SAK-
ETAP di kota Batam. 
Kata kunci: Penyediaan Informasi Dan Sosialisasi, Ukuran Bisnis, Pemahaman  
                     Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. 
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I. PENDAHULUAN 

saha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan kegiatan 

ekonomi rakyat yang berdiri 

sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh 

kelompok masyarakat atau keluarga. UMKM 

sangat mempengaruhi perekonomian nasional, 

karena dapat menyerap jumlah pengangguran 

yang sangat tinggi dan memberikan kontribusi 

tinggi terhadap produk domestik bruto (PDB). 

Pada tahun 2015, Indonesia menghadapi 

Asean Economic Community (AEC), dimana 

persaingan pasar akan semakin tinggi bagi 

pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM). Jika 

UKM tidak melaku-kan inovasi dan 

pengembangan usahanya, maka bisa jadi 

banyak pelaku UKM yang tidak bisa 

melanjutkan usahanya. 

Untuk pengembangan tentu saja mem-

butuhkan pendanaan yang cukup besar. Seba-

gian besar UKM hanya menggunakan (modal) 

pribadi dalam menjalankan usahanya dan 

tidak ada pemisahan antara uang pribadi de-

ngan uang perusahaan. Padahal, untuk me-

ngembangkan sebuah usaha menjadi lebih 

baik dibutuhkan dana yang cukup besar dan 

pemisahan antara dana pribadi saja yang 

dibutuhkan tetapi juga dana yang berasal dari 

pinjaman pada pihak ketiga seperti bank, 

kredit usaha rakyat atau sejenisnya (Koperasi 

& UMKM, 2014, p. 12). 

Namun fenomena yang ada, banyak 

usaha kecil menengah saat ini yang hanya 

menggunakan modal pribadi dalam menjalan-

kan usaha mereka.Meskipun saat ini telah 

banyak program yang dilakukan oleh pemerin-

tah dalam bidang pemodalan, seperti Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) yang bisa didapatkan 

pada beberapa bank tertentu seperti Bank Rak-

yat Indonesia, Bank Perkreditan Rakyat dan 

lain-lain. Alasan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) tidak menggunakan dana atau mo-

dal dari pemberi kredit yaitu skala usaha yang 

masih kecil dan lama usaha yang masih baru 

atau 1 sampai 3 tahun.  

Alasan lainnya yaitu rumitnya persya-

ratan yang diberikan oleh pihak pemberi kre-

dit. Salah satu syaratnya yaitu laporan keua-

ngan UMKM yang mencerminkan keadaan 

perusahaan yang sesungguhnya.Akan tetapi, 

banyak UMKM yang tidak menyediakan atau 

menyusun laporan keuangan dalam usahanya. 

Penyebabnya yaitu UMKM yang terlalu fokus 

pada proses produksi dan operasionalnya, 

sehingga tidak memperhatikan pencatatan atau 

pembukuan. 

Agar dapat mengakses ke bank dengan 

mudah, maka UMKM harus membuat laporan 

U 
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keuangan. Akan tetapi, keadaan dilapangan 

menunjukkan sebagian besar pelaku UMKM 

tidak membuat laporan keuangan bagi pembe-

ri kredit usaha rakyat. Sehingga membuat 

pihak bank sangat berhati-hati dalam membe-

rikan pinjaman (Siregar, 2014, p. 77). 

Tabel 1 Jumlah Unit UMKM di 

Indonesia Tahun 2017 

No Jenis Usaha Jumlah 
1 Usaha Mikro 55.946.784 
2 Usaha Kecil 546.675 
3 Usaha Menengah 41.133 
 Jumlah 56.534.592 

Sumber: www.depkop.go.id (data diolah) 
 

Besarnya jumlah UMKM tersebut 

mencerminkan besarnya potensi yang dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM 

untuk dapat berkontribusi. Faktor-faktor yang 

akan dibahas meliputi pemberian informasi 

dan sosialisasi akuntansi serta ukuran usaha. 

Diakui secara luas bahwa UMKM sangat 

penting karena karakteristik-karakteristik uta-

ma mereka yang membedakan mereka dari 

usaha besar, terutama karena UMKM adalah 

usaha-usaha padat karya, terdapat di semua 

lokasi terutama di pedesaan, lebih tergantung 

pada bahan-bahan baku lokal dan penyedia 

utama barang-barang dan jasa kebutuhan po-

kok masyarakat berpendapatan rendah atau 

miskin. 

Dalam menyusun laporan keuangan 

UMKM masih mengalami masalah.Mereka 

berpikir bahwa itu cukup sulit dan perlu dibe-

rikan pelatihan atau bantuan dalam penyusu-

nan laporan keuangan sesuai dengan standar. 

Di Indonesia sendiri telah diterapkan 

sebuah peraturan yang diwajibkan usaha kecil 

menengah untuk melakukan pencatatan akun-

tansi yang baik yaitu Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 

tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (Republik Indonesia, 2013). 

Untuk mengatasi masalah tersebut Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada 

tahun 2009 telah membuat Standar Akuntansi 

bagi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik yang 

pertama kali diterbitkan pada 17 Juli 2009 

berlaku efektif 1 januari 2011. 

Perkembangan UMKM di Indonesia 

masih dihadapkan pada berbagai persoalan 

sehingga menyebabkan lemahnya daya saing 

terhadap produk impor, permasalahan-perma-

salahan, krisis global, rendahnya pendidikan, 

kurangnya keterampilan dibidang akuntansi, 

adanya persepsi bahwa pembukuan tidak 

penting dalam usahanya, persepsi bahwa 

akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan hingga 
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tidak ada pemisahan dana pribadi dan dana 

yang digunakan dalam proses bisnis.  

Penelitian (Ayu, Gede, & Made, 2017) 

yang menyatakan sosialisasi, tingkat pendidi-

kan dan persepsi pelaku usaha kecil menengah 

berpengaruh positif terhadap pemahaman 

standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntabilitas publik pada usaha kecil mene-

ngah di Kecamatan Buleleng. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul penelitian 

“Analisis Pemberian Informasi dan Sosialisasi 

Serta Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman 

Usaha Mikro Kecil Menengah Atas Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabi-

litas Publik Di Kota Batam. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, 

maka penelitian ini diadakan dengan tujuan 

sebagai berikut untuk mengetahui pengaruh 

pemberian informasi dan sosialisasi terhadap 

pemahaman UMKM oleh SAK ETAP di Kota 

Batam, untuk mengetahui pengaruh ukuran 

usaha terhadap pemahaman UMKM oleh SAK 

ETAP di Kota Batam, untuk mengetahui 

pengaruh pemberian informasi dan sosialisasi 

serta ukuran usaha terhadap pemahaman 

UMKM oleh SAKETAP di Kota Batam.  

 

 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Pengertian Infomasi dan Sosialisasi 

(Soekanto, 2016, p. 55) mengemuka-

kan bahwa sosialisasi adalah proses sosial 

tempat seorang individu mendapatkan pem-

bentukan sikap untuk berperilaku yang sesuai 

dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. 

Selanjutnya (Ikhsan & Ishak, 2014, p. 6) me-

nyatakan bahwa informasi akuntansi melalui 

pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem 

informasi keuangan memiliki tujuan yang 

beberapa diantaranya adalah : 

a. Menyediakan informasi laporan keuangan 

yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi 

investor 

b. Menyediakan informasi posisi keuangan 

perusahaan dengan menunjukkan sumber-

sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan 

serta asal dari kekayaan tersebut. 

c. Menyediakan informasi keuangan yang 

dapat menunjukkan kemampuan perusaha-

an dalam melunasi utang-utangnya. 

d. Menyediakan informasi yang dapat 

membantu para pemakai dalam memperki-

rakan arus kas masuk ke dalam perusahaan. 

Jadi dalam peningkatan pemahaman 

UMKM dapat dilakukan dengan pemberian 

informasi dan sosialisasi tentang SAK-ETAP 

(Siregar, 2014, p. 72). Dimana pemberian in-
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formasi dan sosialisasi merupakan cara yang 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

UMKM.  

2.2 Ukuran Usaha 

Definisi ukuran perusahaan menurut 

(Riyanto, 2016, p. 13) adalah besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, 

nilai penjualan atau nilai aktiva. Ukuran usaha 

merupakan faktor yang sulit dipisahkan de-

ngan lingkungan pengusaha UMKM. Uku-ran 

usaha dapat mempengaruhi pemikiran pengu-

saha terkait dengan kompleksitas dan semakin 

tingginya tingkat transaksi perusahaan sehi-

ngga diharapkan dengan makin besarnya uku-

ran usaha maka dapat mendorong seseorang 

untuk berpikir dan belajar terkait solusi untuk 

menghadapinya. 

2.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 

SAK-ETAP adalah standar akuntansi 

keuangan untuk entitas tanpa akuntabilitas 

publik. ETAP menggunakan acuan Internati-

onal Financial Reporting Standar untuk Small 

Medium Enterpresis yang diterbitkan pada 

tahun 2009 telah berlaku efektif 1 januari 

2010. SAK ini diterapkan secara prospektif 

yang berupa mengakui semua asset dan 

kewajiban sesuai SAK-ETAP, selain itu mere-

klasifikasikan pos-pos yang sebelumnya me-

nggunakan pos-pos sesuai SAK-ETAP juga 

menerapkan pengukuran asset dan kewajiban 

yang diakui SAK-ETAP. 

Tujuan laporan keuangan SAK-ETAP 

menurut SAK-ETAP (Akuntan Indonesia, 

2012, p. 2) adalah menyediakan informasi po-

sisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan 

arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak 

dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tertemtu. 

III. METODE PENELITIAN 

Menurut (Sugiyono, 2015, p. 11) 

populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subyek yang mempu-

nyai kualitas dan karasteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah UMKM Binaan Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat Pasar Koperasi 

dan UKM Kota Batam Tahun 2018 yang 

berjumlah 1.313, Kepulauan Riau, Batam. 

Jadi dari jumlah populasi 1.313 

UMKM kota Batam, peneliti mengambil 

jumlah sampel sebanyak 93 responden de-

ngan metode stratified random sampling, yai-

tu proses pemilihan sampel sedemikian rupa 
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sehingga semua sub kelompok pada populasi 

diwakili pada sampel dengan perbandingan 

sesuai dengan jumlah yang ada dalam popu-

lasi  (Sugiyono, 2015, p. 230). 

Definisi operasional variabel adalah 

penentuan variabel sehingga menjadi variabel 

yang dapat diukur. Pemahaman UMKM 

terhadap SAK ETAP (Y) adalah kemampuan 

untuk menangkap makna dan arti dari bahan 

yang diajari (Siregar, 2014). Indikatornya 

Menyediakan informasi yang dapat dipercaya 

dan bermanfaat bagi investor serta kreditor, 

menyediakan informasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan, Menyediakan infor-

masi keuangan dari sumber-sumber pendana-

an perusahaan, menyediakan informasi dalam 

memperkirakan arus kas masuk ke dalam 

perusahaan (Siregar, 2014). 

Pemberian Informasi dan Sosialisasi 

(X1) adalah pemberian dan sosialisasi meru-

pakan usaha yang dilakukan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia atau pihak terkait lainnya 

yang bertujuan untuk memberikan pengetahu-

an kepada UMKM terkait isi aturan SAK 

ETAP (Siregar, 2014). Indikatornya mengeta-

hui tentang SAK ETAP, metode dan media 

(Kurniawan, 2014). 

Ukuran usaha (X2) merupakan skala 

yang menunjukan besar kecilnya sebuah 

perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, 

volume penjualan dan nilai asset yang 

dimiliki (Pinasti, 2015). Indikatornya Jumlah 

karyawan, asset perusahaan, penjualan peru-

sahaan (Pinasti, 2015). 

Penelitian ini menggunakan data pri-

mer. Data primer dalam penelitian ini dipero-

leh dari penyebaran kuesioner dan wawancara 

secara langsung kepada responden mengenai 

pemahaman UMKM atas SAK ETAP kepada 

para pengusaha UMKM Binaan Dinas 

UMKM Kota Batam. Sedangkan data sekun-

der dalam penelitian ini adalah data UMKM 

Binaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Pa-

sar Koperasi dan UKM Kota Batam. 

Hasil jawaban responden dari kuesio-

ner yang disebarkan kepada responden, varia-

bel-variabelnya akan diukur dengan skala li-

kert satu (1) sampai dengan lima (5). Hasil 

kuesioner akan dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas.  

Analisis data dilakukan dengan meng-

gunakan bantuan program computer yaitu 

SPSS (Software Statistics Product for the 

Social Science). Ada beberapa teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

statistic deskriptif, uji validitas, uji reabilitas, 

uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan 

analisis regresi berganda. 
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IV. HASIL PENELITIAN 

Uji kualitas data berupa jawaban atau 

pemecahan masalah penelitian, dibuat berda-

sarkan hasil proses pengujian data yang meli-

puti pemilihan, pengumpulan dan analisis data. 

Uji kualitas data meliputi reliabilitas dan 

validitas data. Dalam penelitian ini digunakan 

SPSS versi 24.00. 

Hasil Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengeta-

hui apakah item-item yang diajukan dalam 

kuesioner dapat digunakan untuk mengukur 

keadaan responden. Pengujian dilakukan de-

ngan melihat angka koefisien korelasi pearson 

product moment dan dilakukan uji signifikasi 

koefisien korelasi pada tingkat 0,05 (Wibowo, 

2012). Nilai r tabel diperoleh dari table r (uji 

dua sisi dengan sig 0,05). Item kuesioner di-

nyatakan valid apabila nilai r-hitung >r-tabel. 

Berikut ini hasil uji validitas data: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kesimpulan 

Penggunaan 
informasi 

akuntansi (Y) 

Y1_1 0,732 0,2039 

Valid 

Y1_2 0,669 0,2039 

Y1_3 0,731 0,2039 

Y1_4 0,415 0,2039 

Y1_5 0,484 0,2039 

Y1_6 0,627 0,2039 

Y1_7 0,584 0,2039 

Y1_8 0,738 0,2039 

Y1_9 0,534 0,2039 

Y1_10 0,532 0,2039 

Jenjang 
pendidikan 

(X1) 

X1_1 0,836 0,2039 

Valid 

X2_2 0,777 0,2039 

X3_3 0,8 0,2039 

X4_4 0,645 0,2039 

X5_5 0,63 0,2039 

Lama usha 
(X2) 

X2_1 0,836 0,2039 Valid 
X2_2 0,778 0,2039 
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X2_3 0,802 0,2039 

X2_4 0,647 0,2039 

X2_5 0,63 0,2039 

          Sumber: Data diolah, SPSS 24, 2019 
 
Tabel 2 terlihat bahwa korelasi antara masing-

masing indikator terhadap total skor konstruk 

dari setiap variabel menunjukkan hasil yang 

signifikan, dan menunjukkan bahwa r-hitung 

> r-tabel. Dengan melihat r-table dengan 

jumlah sampel 93 diperoleh r table 

menggunakan rumus:  df = n – 2, maka ha-

silnya sebesar 0,2039. Sehingga dapat disim-

pulkan bahwa semua item pertanyaan 

dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan rumus Cron-

bach’s Alpha. Dalam penelitian ini kreteria 

diterima dan tidaknya suatu data reliabel 

dengan menggunakan nilai batas penentu 0,6. 

Jika nilai alpha lebih besar dari pada 0,6 maka 

disimpulkan variabel dari kuesioner adalah 

reliabel. Hasil pengujian reliabilitas untuk 

masing-masing variabel yang diringkas pada 

tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Pemberian Informasi dan Sosialisasi 
(X1) 

0,789 Reliabel 

Ukuran Usaha (X2) 0,789 Reliabel 
 Pemahaman SAK-ETAP (Y) 0,751 Reliabel 

             Sumber : Data diolah, SPSS 24, 2019 
 

Hasil uji reliabilitas tersebut menun-

jukkan bahwa semua variabel mempunyai 

koefisien Cronbach’s Alpha yang cukup besar 

yaitu diatas 0,60. Nilai Cronbach’s Alpha 

untuk variabel pemberian informasi dan sosia-

lisasi sebesar 0,789 dan untuk variabel ukuran 

usaha sebesar 0,789 dan variabel pemahaman 

SAK-ETAP sebesar 0,751.Nilai cronbach 

Alpha diatas 0,60 sedangkan nilai r kritis (uji 

2 sisi) pada signifikansi 0,05 dengan jumlah 

data (n) = 93, didapatkan nilai r tabel  karena r 

hitung lebih besar dari r tabel 0,2039 maka 

dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanya-

an penelitian tersebut reliable. 
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Dari tabel tersebut diatas dapat dikata-

kan semua konsep pengukur masing-masing 

variabel dari kuesioner adalah reliabel sehing-

ga untuk selanjutnya item-item pada masing-

masing konsep variabel tersebut layak diguna-

kan sebagai alat ukur. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Untuk menguji normalitas data pada 

penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-

Smirnov test.Dimana hasil pengujiannya 

menunjukkan data berdistribusi normal. 

Seperti yang ditunjukkan oleh tabel 4 dibawah 

ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

 
Standardized 

Residual 
N 93 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

,98907071 

Most Extreme Differences Absolute ,176 
Positive ,098 
Negative -,176 

Test Statistic ,176 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,300c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

         Sumber : Data diolah, SPSS 24, 2019 
 
Menganalisis nilai kolmogorovsmirnov di atas 

bisa diambil kesimpulan bahwa, data memiliki 

distribusi normal karena nilai kolmogorov-

smirnov memiliki tingkat signifikan0,300> 

0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji ini akan membahas ada tidaknya 

multikolinieritas atau terjadinya korelasi 

diantara sesama variabel bebas. Model re-

gresi yang baik tentunya tidak ada 

multikolinier atau adanya korelasi diantara 

variable bebas. Berdasarkan tableoutput yang 

telah diolah oleh SPSS 24 yang meli-batkan 

variable dependent maka dihasilkan table 

colinierity sebagai berikut: 
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Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 
1 X1_Pemberianinformas

idansosialisasi 
,872 1,147 

X2_Ukuranusaha ,872 1,147 
a. Dependent Variable: Y_PemahamanUMKM 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

tampak bahwa VIF dari masing-masing 

variabel yaitu X1 =1,147, X2 = 1,147 berada di 

bawah angka 10. Dengan demikian bahwa 

model tersebut tidak memiliki gejala 

multikolinieritas atau bebas multikolinieritas. 

Uji Heterokedasitas 

Menurut (Wibowo, 2012) uji hete-

roskedastisitas bertujuan menguji pengaruh 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Berikut adalah hasil 

dari uji heteroskedastisitas pada tabel 6 di 

bawah ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,757E-15 2,400  ,000 1,000 

X1_Pemberianinformas
idansosialisasi 

,000 ,115 ,000 ,000 1,000 

X2_Ukuranusaha ,000 ,114 ,000 ,000 1,000 
a. Dependent Variable: Abresid 
Sumber : Data diolah, SPSS 24, 2019 

Dari hasil output diketahui bahwa 

korelasi antara X1_pemberian informasi dan 

sosialisasi 1.000 dan X2_ukuran usaha dengan 

nilai signifikansi 1.000 kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05, maka ditarik kesimpulan 

bahwa model penelitian ini tidak mengalami 

masalah heterokedasitas. 

Uji Autokorelasi 

Menurut (Wibowo, 2012) hasil 

Pengujian autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya).  
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Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,802a ,643 ,635 3,66017 1,635 
a. Predictors: (Constant), X2_Ukuranusaha, 
X1_Pemberianinformasidansosialisasi 
b. Dependent Variable: Y_PemahamanUMKM 

           Sumber : Data diolah, SPSS 24, 2019 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa 

nilai DW= 1,635> 0,05 maka dapat dikatakan 

tidak terjadi autokorelasi. Secara sederhana 

dapat dikatakan bahwa suatu model dapat 

dikatakan tidak terjadi gejala autokorelasi, jika 

probabilitas nilai Durbin-Watson > 0,05. Pada 

tabel di atas probabilitas nilai Durbin Watson 

adalah 1,635> 0,05, maka dapat dipastikan 

bahwa model tersebut tidak mengalami gejala 

autokorelasi.  

Uji Hipotesis 

Hasil Uji t (Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui pe-

ngaruh variabel independen atau bebas (X) 

terhadap variabel dependen atau terikat (Y).  

Tabel 8 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant

) 
7,637 2,400  3,182 ,002 

X1_Pemb
erianinfor
masidans
osialisasi 

,419 ,115 ,245 3,633 ,000 

X2_Ukur
anusaha 

1,156 ,114 ,681 10,097 ,000 

Dari tabel 8 diatas dapat dilihat hasil uji t 

hitung, sehingga dibandingkan dengan t table: 

1. Pengaruh pemberian informasi dan sosi-

alisasi (X1) terhadap pemahaman SAK-

ETAP di kota Batam (Y). Hasil perhitu-

ngan untuk t hitung (3,633) > t tabel (1.987) 

dan nilai signifikan 0,000< 0,05. Jadi 

pemberian informasi dan sosialisasi (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap pema-

haman SAK-ETAP (Y). 

2. Pengaruh ukuran usaha (X2) terhadap 

pemahaman SAK-ETAP di kota Batam 
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(Y). Hasil perhitungan untuk t hitung 

(10,097) > t tabel (1,987) dan nilai signifi-

kan 0,000 <0,05. Jadi ukuran usaha (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap pema-

haman SAK-ETAP di kota Batam (Y). 

Hasil Uji F (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk me-

ngetahui semua variabel independen (X1, X2, 

X3) yang dimasukkan dalam model memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan) 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2172,609 2 1086,304 81,087 ,000b 
Residual 1205,714 90 13,397   
Total 3378,323 92    

Berdasarkan tabel perhitungan diatas 

diperolehnilai Fhitung dibandingkan dengan 

Ftabel (81,087 >3,10) dan nilai signifikan 

0,000<0,05 yang  menunjukkan bahwa 

H3diterima. Nilai Fhitung> dari Ftabel sehingga 

H3 juga diterima menunjukkan bahwa secara 

simultan pemberian informa-si dan sosialisasi 

dan ukuran usaha berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemahaman UMKM kota 

Batam (Y). 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat 

dibuatkan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pengaruh pemberian informasi dan sosiali-

sasi (X1) t hitung (3,633) > t tabel (1,987) dan 

nilai signifikan 0,000< 0,05. Jadi pembe-

rian informasi dan sosialisasi (X1) berpe-

ngaruh signifikan terhadap pemahaman 

SAK-ETAP kota Batam (Y).  

2. Pengaruh ukuran usaha (X2) terhadap 

pemahaman SAK-ETAP kota Batam (Y). 

Hasil perhitungan untuk t hitung (10,097) > t 

tabel (1,987) dan nilai Signifikan 0,000 

<0,05. Jadi ukuran usaha (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap pemahaman SAK-

ETAP kota Batam(Y). 

3. Pengaruh pemberian informasi dan sosiali-

sasi serta ukuran usaha (X3) terhadap 

pemahaman SAK-ETAP (Y). Hasil perhi-

tungan untuk fhitung (81,087) > ftabel (3,10) 

dan niai Signifikan 0,000<0,05. Jadi pem-

berian informasi dan sosialisasi serta uku-

ran usaha (X3) berpengaruh signifikan.  
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